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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
7 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
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z Ha' H ha titik di bawah
- Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
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o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es titik di bawah
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¢ Gayn G Ge
- Fa' F Ef
S Qaf Q Qi




<l Kaf K Ka
Lam L El
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o Niin N En

K Waw W We

> Ha' H Ha

¢ Hamzah R Apostrof

¢ Ya Y Ye
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

daziglll ditulis ni'matullah
Lkl 38 ) ditulis zakatul-fitri
. Vokal pendek
& (fathah) ditulis a contoh G aditulis  daraba
_ 2 (kasrah) ditulis 1 contoh siditulis  fahima
& (dammah) ditulis u contoh <Editulis kutiba
Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsr, ditulis a (garis di atas)
- ditulis yvas'a
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3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
N ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
oas R ditulis Sfurid

Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
il ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat
A3 S el ditulis la'in syakartum
. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1-nya

oad) ditulis asy-syams
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
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penulisannya

vasdll g ditulis zawi al-furid

a3l Jal ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

Oyl asdl oy dng adlgiles) Gl og) e W1 QLS ke L5 Loy
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ABSTRAK
Fara, Ajeng Riski Aulia. 2023. Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Khatmil
Qur’an Di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten
Tegal. Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing M. Najmul Afad. MA.
Kata kunci: Resepsi, Khatmil Qur’an, Padepokan

Pada Penelitian dalam skripsi ini membahas mengenai Khatmil Qur’an,
dengan obyek penelitian yaitu Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal. Membuat peneliti tertarik untuk mengkajianya
karena memiliki keunikan yang berbeda yaitu dari segi ciri khas seragam anggota
Padepokan Sunan Kalijaga yakni memakai seragam serba hitam ditambah dengan
aksen blangkonnya. Sehingga hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan tentang
bacaan, waktu pelaksanaan, dan alasan mengadakan kegiatan Khatmil Qur’an
tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik Khatmil Qur’an Padepokan Sunan Kalijaga di Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal dan bagaimana Resepsi Masyarakat Terhadap
tradisi Khatmil Qur’an di Padepokan Sunan Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal. Metode yang peneliti gunakan yaitu menggunakan pendekatan
teori sosiologi Karl Mennheim dalam menganalisis penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini yaitu sudah saatnya kaum muslimin lebih dekat
dengan kitab suci Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, pada prosesi khataman ini,
menggunakan metode membaca Al-Qur'an 30 juz secara serentak atau dalam waktu
bersamaan, dan setalah pembacaan Do’a Khatmil Qur’an dilanjutkan dengan
pembacaan kitab atau wirid Munajat karya Kyai Syarif Rahmat selaku pendiri
Padepokan Sunan Kalijaga. Pemaknaan yang muncul dari jama’ah itu sendiri
adalah menghidupkan hati yang mati dengan Al-Qur’an dan perantara hidup
menjadi nyaman dan barokah. Berdasarkan teori Karl Mannheim yang memiliki
tiga makna, yaitu makna objektif kegiatan Khatmil Qur’an yang dilakukan oleh
Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga dimaknai sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Makna ekspresif dari kegiatan Khatmil Qur’an dimaknai
sebagai nilai ketakwaan, nilai istigamah, dan nilai menghormati menghargai satu
sama lain. Makna dokumenter dimaknai sebagai menimbulkan kecintaan
masyarakat terhadap Al-Qur’an, selalu mengingat Allah SWT, dan menambah erat
hubungan silaturahmi antara warga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Allah SWT. sebagai pencipta alam semesta, telah menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup manusia yang bertujuan sebagai pegangan keselamatan
dunia dan akhirat. Al-Qur’an Sendiri diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

untuk seluruh umat manusia sampai akhir zaman.!

Berinteraksi dengan Al-
Qur’an yang dilakukan secara rutin adalah suatu hal yang berharga bagi seorang
umat muslim, namun penerapan atau rutinan membaca Al-Qur’an setiap hari
belum seluruhnya menjadi suatu kebiasaan bagi umat muslim di indonesia. Al-
Qur’an sendiri mempunyai kehebatan dimana Al-Qur’an masih dimuliakan oleh
seluruh umat muslim di seluruh dunia sampai kapanpun, karena semakin Al-
Qur’an dikaji dan dipelajari lebih dalam, maka Al-Qur’an akan memberikan
jawaban dari sebuah permasalahan dengan sangat mengesankan bagi semua
kalangan yang mengkajinya.’

Selain Al-Qur’an telah dijaga kemurniannya selama-lamanya, membaca
Al-Qur’an juga sebagai salah satu bentuk ibadah, sebagaimana Al-Qur'an
digunakan dalam shalat sebagai bagian dari doa-doa yang dipanjatkan,
sementara di luar shalat pembacaan Al-Qur'an juga bernilai ibadah. Wujud

ibadah ini dituangkan dalam bentuk tradisi pembacaan dan terlebih disertai

dengan menjaganya (menghafal), menjadikan Al-Qur'an sebagai zikir untuk

! Thshihko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia : Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), him 7.
2 Muhammad Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2007), him 1.



secara konsisten mengingat Allah dan mengamalkan substansinya di manapun
kita berada.’

Beberapa model membaca Al-Qur'an, pertama mulai dari yang
berdasarkan pemahaman dan pendalaman seperti yang banyak digunakan oleh
para ahli tafsir hingga individu yang hanya sekadar membaca Al-Qur'an untuk
ketenangan jiwa. Kedua bacaan Al-Qur'an yang dianggap sebagai kekuatan sakti
supranatural atau dapat digunakan untuk media penyembuhan dan lain-lain.
Ketiga, Fenomena dalam masyarakat muslim yang memperlakukan Al-Qur'an
sebagai kitab suci, terlihat dari beberapa resepsi. Keempat, Masyarakat
melakukan praktik yang diperlihatkan dalam bentuk membaca, memahami dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari penjelasan tersebut,
praktik Khataman Al-Qur’an sebagai kalam Allah SWT, yang dilakukan oleh
masyarakat muslim di Indonesia secara khusus telah memfungsikan Al-Qur’an
sebagai pedoman dan pegangan hidup mereka.*

Fenomena masyarakat muslim dalam memperlakukan Al-Qur'an sebagai
kitab suci terlihat dalam berbagai bentuk resepsi. Di dalam kehidupan sehari-
hari, mereka melakukan praktik resepsi terhadap Al-Qur’an yang
diaktualisasikan baik dalam bentuk membaca, memahami, dan mengamalkan

maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural. Itu semua karena mereka

3 Riv’atul Mahmudah, “Pratik mengkhatamkan Al-Qur;an dalam salat Tarawih Di Asrama
Darul Qur’an Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Mojokertoo” (Skripsi S1., Universitas Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta,2020), hlm 3.

4 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta : Teras,
2007), hlm 65.



mempunyai keyakinan bahwa berinteraksi dengan Al-Qur’an secara maksimal
akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Seiring  perkembangan zaman, kajian  Al-Qur'an mengalami
perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks menjadi kajian sosial budaya,
yang menjadikan masyarakat Muslim sebagai objek kajiannya. Kajian ini sering
disebut dengan Living Qur’an. Secara sederhana Living Qur’an dapat dipahami
sebagai fenomena yang nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang
bersumber dari, maupun respon terhadap nilai-nilai Al-Qur'an. Studi Living
Qur’an tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan studi
tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur'an di
wilayah geografi atau lembaga tertentu dan masa tertentu pula.®

Living Qur'an merupakan salah satu fenomena sosial dalam kajian agama
Islam yang kaji oleh Al-Qur'an. Living Qur’an dimaksudkan sebagai suatu studi
di mana individu atau sekelompok orang memahami Al-Qur’an (penafsiran).
Living Qur’an adalah tentang bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan direspon
masyarakat muslim. Oleh karena itu maksud yang dikandung bisa sama, tetapi
ekspresi dan ekspektasi terhadap Al-Qur'an antara kelompok satu dengan
kelompok yang lain, begitu juga antar golongan, antar etnis, dan antar budaya.’

Salah satu contoh Living Qur'an Yang Ada Di Masyarakat Islam yang akan

menjadi Subyek Penelitian Ini Adalah “Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi

3> Miftahul Huda,"Tadisi Khotmul Quran: Studi Living Qur'an di Pondok Pesantren Ittihadul
Ummah Ponorogo" (Skripsi Si., Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2020), hlm 3.

¢ Muhammad Mansur dkk, Living Qur’an dalam lintasan sejarah Al-Qur’an: Metodologi
Penelitian Living Qur’an (Yogjakarta: TH Press, 2007), hlm 5

7 Muhammad yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Living Quran” metodologi penelitian Al
Quran (Yogyakarta, teras, 2007), hlm 49-50.



Khatmil Qur’an Di Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal” Rangkaian prosesi khataman dimulai dengan pembacaan
Khatmil Qur’an setelah itu dilanjutkan pembacaan Kitab Munajat dan diiringi
dengan pembuatan air do’a.

Adapun yang bisa dijadikan permasalahan dalam penelitian ini adalah,
walaupun padepokan dakwah sunan kalijaga mempelajari Al-Qur’an melalui
Khatmil Qur’an, dan Pembacaan Kitab Munajat, namun sebagian masyarakat
beranggapan bahwa padepokan ini adalah aliran yang menyimpang. Salah satu
alasannya padepokan ini selalu menggunakan pakaian yang berwarna hitam-
hitam mulai dari baju, sarung dan yang menjadi ciri khas dari padepokan sunan
kalijaga adalah mereka semua yang ikut selalu memakai blangkon berwarna
hitam, Masyarakat dalam meresepsi Al-Qur’an mempunyai respon yang
beragam baik secara eksegesis, estetis maupun fungsional. Serta, sebagian
masyarakat tidak memahami makna-makna yang terkandung dalam Kitab
Munajat Karya K.H.R Syarif Rahmat, SQ,MA, yang merupakan pendiri
Padepokan Sunan Kalijaga (PADASUKA) yang dibacakan setelah pembacaan
Khatmil Qur’an.

Mengenai urgensi peneliti memilih kajian ini adalah Padepokan sunan
kalijaga telah melaksanakan beberapa rutinan seperti Khatmil Qur’an, dan
Pembacaan Kitab Munajat. Padepokan sunan kalijaga juga sering meramaikan
atau ikut serta ketika ada acara di Desa Demangharjo khususnya dalam kegiatan

organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama. Hal ini telah dibuktikan peneliti melalui



observasi dengan Ustadz Bukhori selaku Tokoh desa yang membawa padepokan
dakwah sunan kalijaga ini masuk ke Desa Demangharjo.

Berdasarkan beberapa alasan diatas, inilah yang menjadi pendorong
penulis untuk mengupas lebih luas mengenai Resepsi Terhadap Tradisi Khatmil
Qur’an Di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten
Tegal.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah
“Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana pemaknaan masyarakat terhadap tradisi Khatmil Qur’an di
Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah
“Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal
2. Untuk mengetahui pemaknaan masyarakat terhadap tradisi Khatmil Qur’an
di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten
Tegal
. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya: Pertama, dari bagian non-akademis,
diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan yang bertujuan untuk
mengembangkan atau mencari tahu apa itu metode rasional untuk memahami

Al-Qur’an dalam kegiatan Khatmil Qur’an Di padepokan Dakwah “Sunan



Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal dengan mengembangkan metode
Living Qur’an. Selain itu, diharapkan untuk menambah semangat bagi seluruh
umat muslim di dalam mencintai dan juga mengamalkan Al-Qur’an. Yang
kedua, dari bagian akademis. Tujuan penelitian ini diharapkan bisa melengkapi
pembahasan yang sebelumnya sudah ada terkait bab ini.

E. Penelitian Yang Relevan

Kajian pustaka pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan topik yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang
pernah dilakukan sebelumnya. Sejauh penelusuran yang dilakukan peneliti,
ditemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini,
diantaranya:

Pertama, skripsi yang berjudul Memaknai Tradisi Khatmil Qur’an Di
Padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung Bogor. yang ditulis oleh
Nafi’atul Munawaroh. Dalam Skripsi ini membahas tentang tradisi khatmil
Qur’an di Padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung, Bogor. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap fungsi-fungsi Al-Qur’an apa saja yang
tergambar dari tradisi khatmil Qur’an di padepokan tersebut.® Dalam skripsi ini
Khatmil Qur’an dimaknai sebagai suatu istilah untuk sebuah aktivitas
keagamaan yang pelaksanaanya dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dimulai
dengan dari surat Al-Fatihah sampai surat Al-Nas. Istilah Khatmil Qur’an

adalah term yang telah lama digunakan ketika selesai aktivitas menamatkan

8 Oleh Nafi’atul Munawaroh , “Memaknai Tradisi Khatmil Qur’an Di Padepokan “Ngasah
Roso” Ayatirrahman Parung Bogor” (Skripsi S1, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022)



membaca atau menghafalkan Al-Qur’an, seperti sema’an, mugaddaman dan
lain-lain.’

Adapun perbedaan dengan penelitian yang sedang peneliti teliti lakukan
yaitu terletak pada objek penelitiaannya. Pada hal ini, skripsi karya Nafi’atul
Munawaroh memilih padepokan “Ngasah Roso” Ayatirrahman Parung Bogor
dimana penelitian tersebut sama-sama membahas tradisi pembacaan Khatmil
Qur’an, sehingga dapat membantu peneliti dalam mendapatkan referensi
menganai pemaknaan Khatmil Qur’an.

Kedua, Sebuah karya ilmiah yang muncul berupa jurnal yang
berhubungan pada kajian living Qur’an yaitu penelitian yang ditulis oleh
Muhammad Amin dengan judul “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Qur’an
(Pengantar Menuju Metode Living Qur’an)”. Dalam jurnal ini, menjelaskan
mengenai resepsi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari umat muslim.!®
Sehingga diharapkan hal ini dapat menjadi acuan peneliti dalam memahami
malknal Resepsi Al-Qur’an terhadap Masyarakat. Dalam penelitian ini, resepsi
dimaknai penerimaan atau bagaimana individu dan masyarakat menerima dan
bereaksi terhadap Al-Qur’an dengan cara menerima, merespon, memanfaatkan,
atau menggunakannya baik sebagai teks, mushaf, atau hanya kata-kata tertentu

dari Al-Qur’an.!!

® Tinggal Purwanto, "Tafsir Atas Budaya Khatm al-Qur'an”. llmu Ushuluddin,vol. 7, no.2
(Juli 2020): hlm 175-176.

10 Muhammad Amin, Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Quran (Pengantar Menuju Metode
Living Quran (Jurnal IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, 2020).

"' Ahmad Rafiq ‘Sejarah al-Quran: dari pewahyuan ke resepsi’ dalam Sahiron Syamsudin
(ed.) Islam Tradisi dan Peradaban (Y ogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), hlm. 73.



Selain menghadirkan tradisi penulisan, Al-Qur’an juga meniscayakan
hadirnya tradisi pembacaan.'> Dalam fenomena sosial-budaya, penerimaan
masyarakat terhadap Al-Qur’an menghadirkan tradisi-tradisi baru seperti
tradisi khataman, sima’an dan tradisi lainnya. Dari sudut pandang budaya, Al-
Qur’an diterima oleh masyarakat dan menghadirkan sebuah kultur, atau dapat
dikatakan bahwa Al-Qur’an direspsi secara kultural. Bentuk resepsi ini adalah
resepsi kultural, resepsi estetis, serta resepsi akademis. Dan didukung dalam
peneitian Ahmad Rafiq, resepsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu resepsi
fungsional  (berdasarkan fungsinya), estetis (berdasaarkaan suatu
keindahannya), dan eksegesis (berdasarkan penafsirannya).'3

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Strategi Dakwah Padepokan Syarhil
Qur’an Lampung Dalam Pengembangan Syarh Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Handieni Fajrianty. Skripsi ini mengulas keberhasilan strategi tabligh syarh Al-
Qur’an yang dilakukan oleh pembina sebuah padepokan syarh Al-Qur’an.
Padepokan yang sederhana ini bisa memberi dampak yang luar biasa bagi
dakwah Islamiyah di Provinsi Lampung. Keberhasilan dakwah ini harus dikaji
dan diteliti lebih dalam.'*

Padepokan, seperti yang sudah dijelaskan di atas, mengakar dalam bahasa

Jawa dan dalam bahasa aslinya, kata ini bermakna sekolah ataupun asrama

12 Djohan Effendi, Pesan-pesan al-Quran: Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci (Jakarta:
Serambi, 2012), hlm 28.

13 Muhammad Ulil Abshor, “Resepsi AI-Qur"an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”
(dalam Jurnal QOF, 2019, Vol. 3 No. 1) hlm 47-50.

4 Handieni Fajrianty, Strategi Dakwah Padepokan Syarhil Qur’an Lampung Dalam
Pengembangan Syarh Al-Qur’an (Skripsi S1, Univerditas Islsm Negri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2014) hlm 2.



sehingga tentu di dalamnya berlangsung aktivitas belajar dan mengajar
berbagai jenis ilmu. Padepokan seringkali juga diidentikkan dengan tempat
seseorang belajar dan berlatih ilmu bela diri seperti silat. Sedangkan dakwah
sendiri, berasal dari kata Arab da 'wah, merupakan bentuk mashdar dari kata
kerja da 'a-yad'u, berarti seruan, ajakan, atau panggilan. Seruan dan panggilan
ini dapat dilakukan dengan suara, kata-kata, atau perbuatan. Secara
terminologi, dakwah adalah ajakan dan seruan kepada umat manusia untuk

mengamalkan ajaran Islam.'

Dalam penelitian ini, dijelaskan mengenai
Padepokan Dan Dakwah sehingga membuat penelitian ini menjadi referensi
penulis mengenai pemaknaan padepokan dakwah.

Melihat beberapa karya ilmiah yang telah digambarkan, penulis tidak
menemukan kajian tentang topik yang akan diangkat oleh penulis. Hanya saja
dibeberapa literatur ada kesamaan dari segi tema namun tentunya terdapat
perbedaan dari beberapa aspek, seperti dari segi lokasi serta objek penelitian
yang berbeda

F. Kerangka Berfikir

Adapun kerangka pemikiran yang menyinambungkan teori-teori yang

digunakan dalam penelitian ini bisa digambarkan dengan bagan berikut :

5 Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Outhub Rekonstruksi Pemikiran Dakwah
Harokah (Jakarta Penamadam.2008), him 144.



Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

10

Rutinan Khatmil Qur’an Di
Padepokan Dakwah Sunan
Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal

Pelaksanaan Khatmil Qur’an

Teori Sosiologi Karl Mannheim

Metode Living Qur’an

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini, yang pertama tentunya

peneliti akan meneliti bagaimana Rutinan Khatmil Qur’an Di Padepokan

Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal. Setelah itu

peneliti akan meneliti mengenai pelaksanaan praktik pembacaan Khatmil Qur’an

dengan melalui proses mengaimati, mendengarkan, memahami, mencairi

jawaban, atau mencari bukti dari suatu fenomenal selama beberapa waktu tanpa

mempengaruhi fenomenal yang diamati dengain cara ikut serta dalam kegiatan

tersebut.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan teori sosiologi Karl

Mennheim dalam menganalisis resepsi masyarakat Desa Demangharjo pada
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pembacaan Khatmil Qur’an. Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan
manusia dibentuk oleh dua dimensi: perilaku (behaviour) dan makna (meaning).
Oleh karena itu, ketika memahami tindakan sosial, seorang ilmuan harus
mendalami dan mengkaji perilaku esternal dan makna perilaku. Karl Mannheim
membedakan antara tiga macam makna yang terkandung dalam tindakan sosial
yaitu makna objektif, ekspresif dan dokumenter.'¢

Pada penelitian ini diaplikasikan makna objektif yaitu makna yang
ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan itu berlangsung. Makna objektif
dilakukan untuk menunjukkan kepada makna pembacaan Khatmil Qur’an secara
rutin bagi masyarakat Desa Demangharjo, dengan melihat pelaksanaan kegiatan
tersebut. Makna ekspresif yaitu makna yang ditunjukkan oleh aktor (perilaku
tindakan). Dengan cara peneliti mewawancarai masyarakat Desa Demangharjo
yang ikut serta dalam kegiatan Khatmil Qur’an. Dan makna documenter yaitu
makna yang tersirat atau tersembunyi sehingga pelaku tidak semuanya
menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menuniukan kepada

kebudayaan secara menyeluruh.!”

16 Oki Dwi Rahmanto dkk, "Living Islam", dalam Jurnal Of Islamic Discourses, Vol.3, No.1,
2020, hlm 29.

17 Awal Mubarok, Resepsi Masvarakat Terhadap Tafsir Al-Ibris (Studi Living Qur'an di
Pondok Pesantren Al-Amin Pabuaran, Purwokerto). Skripsi Universitas Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. hlm 8.
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G.Landasan Teori
1. Resepsi Al-Qur’an
Dalam sejarah, kajian terhadap Al-Qur’an telah banyak melahirkan

berbagai macam metode dan pendekatan.!'®

Berbagai macam penelitian
terhadap Al-Qur’an telah banyak melahirkan teori penafsiran, salah
satunya adalah teori resepsi. Teori resepsi pada dasarnya merupakan teori
yang berkembang dalam dunia sastra yang berusaha meneliti teks sastra
dengan mempertimbangkan pembaca selaku pemberi sambutan atau
tanggapan. Dalam memberikan sambutan dan tanggapan tentunya
dipengaruhi oleh faktor ruang, waktu, dan golongan sosial. Teori ini
kemudian diadopsi untuk memberikan perspektif baru dalam kajian tafsir
Al-Qur’an.

Secara bahasa, resepsi berasal dari kata recipere (latin) atau reception
(Inggris) yang dapat diartikan sebagai penerimaan dan sambutan pembaca.
Dalam artian yang lebih luas, resepsi diartikan sebagai pengolahan teks,
cara-cara pemberian makna terhadap sebuah karya agar dapat memberikan
respon. Respon pembaca yang dimaksud adalah pembaca sebagai proses
sejarah, pembaca dalam periode tertentu.!® Dalam kajian A1-Qur’an, resepsi

dapat diartikan sebagai penjelasan mengenai bagaimana seseorang

menerima dan bereaksi terhadap Al-Qur’an, dengan cara menerima,

8 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014).

1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturialisme
Hingga Posstrukturialisme Narasi Wacana Perspektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm
165.
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merespon, memanfaatkan atau menggunakan Al-Qur’an, baik sebagai teks
yang memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang dibukukan yang
memiliki maknanya sendiri atau sekumpulan kata-kata yang mempunyai
makna tertentu.?’

Teori ini ditemukan oleh Hans Robert yang kemudian dikembangkan
lagi oleh Ahmad Rofiq menjadi tiga bagian, yaitu resepsi fungsional
(berdasarkan fungsinya), estetis (berdasarkan suatu keindahannya), dan
eksegesis (berdasarkan penafsirannya). Pada umumnya, kajian resepsi Al-
Qur’an setidaknya ada tiga aspek yang dikaji, yaitu pada tulisan, bacaan
dan sistem bahasa. Dari sini lah Ahmad Rafiq membagi kajian resepsi Al-
Qur’an ke dalam Resepi Eksegesis, Resepsi Estetis dan Resepsi Fungsional.
Pertama, Resepsi eksegesis atau hermeneutika yakni Al-Qur’an diposisikan
sebagai teks yang berbahasa arab dan bermakna secara bahasa. Resepsi
eksegesis mewujud dalam bentuk praktik penafsiran Al-Qur’an dan karya-
karya tafsir.

Kedua, resepsi estetis. Dalam resepsi ini Al-Qur’an diposisikan
sebagai teks yang bernilai estetis atau keindahan dan diterima dengan cara
yang estetis pula. Al-Qur’an diresepsi secara estetis ini berusaha untuk
menunjukan keindahan Al-Qur’an yang dituangkan seperti dalam bentuk

puitik, melodik, yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan artian Al-

20 Ahmad Rafiq, “Sejarah Alqur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi: Sebuah Awal Pencarian
Metodologis” dalam Sahiron Syamsudin (ed), Islam, Tradisi, dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), him 73-74
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Qur’an diresepsi secara estetik artinya Al-Qur’an dapat ditulis, dibaca atau
disuarakan dan ditampilkan dalam bentuk yang estetis pula.

Ketiga, resepsi fungsional. Dalam resepsi ini Al-Qur’an diposisikan
sebagai kitab yang ditujukan kepada manusia untuk dipergunakan dengan
tujuan tertentu. Penggunaannya pun dapat berupa tujuan normatik maupun
praktik yang mendorong lahirnya sebuah sikap atau perilaku. Pada penelitian
ini, penulis menggali resepsi fungsional dari segi pendekatan diri dengan Al-
Qur’an dan respon yang dirasakan melalui pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
yang dilaksanakan rutin melalui padepokan sunan kalijaga.?!

2. Living Qur’an

Living Qur'an merupakan metode baru dalam mempelajari dan
menafsirkan Al-Qur'an di Indonesia belakangan ini. Perbedaan antara studi
Timur Tengah adalah pemahaman teks Al-Qur'an yang lebih banyak di
Timur Tengah, sehingga menghasilkan beberapa buku tafsir. Pada saat yang
sama, studi tentang Living Qur'an menekankan bagaimana Al-Qur'an
ditafsirkan, dipahami, dan digunakan oleh komunitas Muslim di wilayah
tertentu sebagai sebuah tradisi. Dalam konteks ini, pemahaman umat Islam
tentunya berada di luar pemahaman Al-Qur'an yang merupakan tafsir
tekstual. Namun dalam konteks ini, masyarakat lebih menekankan fadillah
atau kekuasaan untuk kepentingan praktis kehidupan masyarakat sehari-

hari.?

2 Muhammad Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur " an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”
(dalam Jurnal QOF, 2019, Vol. 3 No. 1) hlm 47-50.

22 Muhammad Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Alqur’an,” dalam
Sahiron Syamsuddin (ed) ( Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis), hlm 5.
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3. Khatmil Qur’an

Dalam kehidupan manusia sering kita jumpai kegiatan-kegiatan untuk
menyelesaikan membaca Al-Qur'an. Kegiatan mengkhatamkan Al-Qur'an
itu sendiri adalah kegiatan membaca Al-Qur'an, mulai dari Surat Al-
Fatihah sampai dengan Surat An-Nas. Ketika kita mengkhatamkan Al-
Qur'an, kita membaca 114 surah dalam Al-Qur'an, itu disebut kegiatan
Khatmil Qur’an. Al-Qur'an memunyai peran penting dalam kehidupan
sehari-hari umat Islam, pentingnga Al-Qur'an seperti halnya hadits terkait
dengan keberadaannya sebagai sumber utama ajaran Islam. Berikut
keutamaan orang yang membaca dan mengamalkan Al- Qur’an yaitu
Mendapatkan syafa’at bagi yang membaca, Sebaik-baik manusia, Bersama
golongan mulia dan mendapat pahala, Serta mendapat pahala yang di lipat
gandakan.?

4. Tradisi

Kata tradisi berasal dari bahasa Inggris, yang berarti tradisi dan adat.
Secara umum, dalam aturan Arab, tradisi ditiru, dan jamak ditiru. Namun,
ketika kata tradisi digunakan dalam konteks pemikiran Islam, maka
merujuk pada Turats, sebagaimana tercantum dalam judul Humumul-Fikr
al-Watan al-Turats dan al-ashr dan al-Hasanah dalam judul karya Hasan
Hanafi, yang diterbitkan oleh Dar Qubba', Kairo 1988. Selain itu, kata turats

juga digunakan untuk menerjemahkan kata-kata klasik atau turun temurun

2 Imam Muhsin, “Tafisir Al Quran dan Budaya Lokal” (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2001), hlm 1.
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seperti polar al-turat (kitab klasik atau kitab pusaka), serta istilah alternatif
kitab kuning (al-kutub al-Shafra): Hanya kata "klasik" dan "warisan" yang
memiliki hubungan kuat dengan tradisi.
Tradisi Islam adalah adat atau budaya yang memasukkan nilai-nilai
Islam ke dalam praktiknya.?* Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tradisi Islam adalah segala sesuatu yang datang atau berhubungan,
melahirkan ruh Islam. Islam dapat menjadi kekuatan moral spiritual yang
mempengaruhi, memotivasi, mewarnai perilaku individu. Inti dari tradisi
adalah nilai-nilai mendalam yang terkandung di dalamnya.?
H. Metode Penelitian
Metode atau cara yang peneliti gunakan pada penelitiannya merupakan
aspek penting yang tidak bisa dilewatkan oleh peneliti. Berikut ini beberapa
penjelasan mengenai hal-hal terkait metode yang peneliti gunakan pada
penelitian ini, yaitu:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang kami gunakan dalam melakukan penelitian
ini adalah penggunaan metode Living Qur'an yang merupakan pendekatan
baru dalam kajian Al-Qur'an. Living Qur'an adalah kajian ilmiah atau
kajian tentang berbagai peristiwa sosial yang berkaitan dengan keberadaan
Al-Qur'an atau keberadaan Al-Qur'an dalam komunitas Muslim tertentu.

Living Qur'an dapat diartikan sebagai "teks Al-Qur'an yang hidup di

24 Muchtar, Rusdi, Harmonisani dan Budaya di Indonesia (Jakarta, Balai Penelitian dan
pengembangan Agama,2009), hlm 15-16.

25 Muchtar, Rusdi, Harmonisani dan Budaya di Indonesia (Jakarta, Balai Penelitian dan
pengembangan Agama,2009), hlm 15-16.
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masyarakat". Pendekatan ini berusaha untuk menggambarkan proses
interaksi masyarakat dengan Al-Qur'an, yang tidak terbatas pada makna
teks, tetapi lebih menekankan pada penerapan teks-teks Al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan teks-teks Al-Qur’an kemudian menjadi
tradisi yang melembaga dalam kehidupan sehari-hari. Kajian living Qur'an
dalam praktiknya membutuhkan pendekatan sosiologis. Hal ini karena
Living Qur'an merupakan usaha masyarakat untuk menghidupkan Al-
Qur'an, dalam arti sebagai respon sosial terhadap Al-Qur'an. Apakah Al-
Qur'an dalam hal ini dilihat oleh masyarakat sebagai ilmu dalam bidang
kesucian ataukah sebagai pedoman dari segi nilai kesakralannya. Karena
kedua kondisi ini justru memunculkan sikap manusia yang berharga,
pengalaman yang membentuk sistem keagamaan karena dorongan emosi
keagamaan, dalam hal ini perasaan terhadap Al-Qur'an sendiri.?®
Berkenaan dengan penelitian ini yaitu mengenai tradisi Khatmil
Qur’an, maka jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (field
reseach) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan
mengangkat data diri lapangan®’’ dengan menerapkan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang sistematis yang digunakan untuk

mengkaji dan meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa adanya

26 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Quran”, dalam
Sahiron Syamsuddin (Ed.), Metode Penelitian Living Quran dan Hadits(Y ogyakarta: Teras, 2007),
him 36.

27 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Inonesia, 2002), him 11.
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manipulasi didalamya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode alamiah ketika hasil penelitian yang berdasarkan fenomena yang
diamati.?®
Adapun pengertian lain dari deskriptif kualitatif, yaitu sebuah
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok.”’ Metode
kualitatif memungkinkan penulis untuk melihat perilaku dalam keadaan
sesungguhnya tanpa implementasi yang kadang-kadang terjadi dalam
penelitian survei. Teknik kualitatif dapat memperluas kedalaman
pemahaman penulis terhadap kejadian yang diteliti, terutama jika kejadian
ini belum terkonsentrasi sebelumnya.>’
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal, dengan subjek penelitiannya adalah masayarakat desa
dan jama’ah Padepoka Dakwah “Sunan Kalijaga”.
3. Populasi dan Sampel
Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga mempunyai suatu tradisi di
Desa Demangharjo yaitu pembacaan Khatmil Qur’an dan pembacaan Kitab

Munajat serta air do’a, dimana kegiatan tersebut di ikuti oleh peserta

2 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hlm 24.

2 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 89.

30 Kontjaraningrat, Metode-metode Penulisan Masyarakat (Jakarta: Gramedia,1989). Hlm
29.
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Padepokan Sunan Kalijaga dan masyarakat desa. Kemudian kegiatan ini
dilakukan setiap hari minggu pagi dari jam 8 sampai selesai.
4. Sumber Data
Menurut kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), “data yaitu sebuah
bukti yang ditemui dari penelitian yang dapat dijadikan dasar kajain atau
pendapat.”
a. Sumber data Primer
Disebut sebagai data primer karena data ini merupakan data yang
didapat melalui sumber awal, pertama atau sumber asli. Data primer tidak
berbentuk file-file atau kompilasi tertentu karena pencarian data ini
dilakukan melalui individu yang disebut sebagai responden sebagai objek
riset atau orang yang menjadi fasilitas memperoleh data ataupun
informasi.! Dalam hal ini sumber data primer penelitian ini adalah
Udztad Bukhari yang merupakan Pencetus padepokan PADASUKA
masuk ke Desa Demangharjo. Selain itu, sumber data primer didapatkan
dari masyarakat dan peserta rutinan PADASUKA Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder diartikan sebagai data pendukung atau data
tambahan di dalam sebuah penelitian. Jurnal penelitian, buku ilmiah,

skripsi peneliti terdahulu, dokumentasi, serta sumber lain seperti internet

31 Nariwati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Agung Media,2008) hlm 98.
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dan website resmi bisa dijadikan sumber dalam mencari data sekunder ini.
Tindakan dan perkataan/ucapan menjadi sumber data utama pada
penelitian kualitatif.> Dalam penelitian ini, Data Sekunder dengan
menggunakan buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits
karya Dr. Sahiron Syamsuddin, MA.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini adalah dengan metode observasi partisipatoris, wawancara dan
metode dokumentasi.
a. Observasi Partisipatoris
Secara umum, observasi berarti pengamatan atau penglihatan.
Padahal, khususnya dalam dunia penelitian, observasi adalah proses
mengamati, mendengarkan, memahami, mencari jawaban, atau mencari
bukti dari suatu fenomena selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diamati, merekam, memotret, menemukan data. Dalam
observasi partisipatoris, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang di amati atau berpartisipasi dalam aktifitas mereka

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan

32 Lexy J, Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remkaja
Rosdakarya,2018) hlm 157.
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pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data. Dengan observasi partisipan , maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang nampak.®
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog atau tanya jawab
yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari kegiatan
wawancara tersebut.>* Dalam hal ini, peneliti akan mewawancarai
pencetus padepokan Sunan Kalijaga masuk ke Desa Demangharjo yaitu
Udztad Bukhari, masyarakat dan peserta rutinan PADASUKA Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal.
c. Metode Dokumentasi
Penelitian dokumen adalah suatu metode pengumpulan informasi
dengan memberikan data atau informasi atau fakta kepada peneliti yang
berisi berkenaan dengan peristiwa atau kegiatan yang telah lalu, baik itu
berupa catatan, arsip, foto, rekaman video maupun lainnya.35 Dalam hal
ini, penulis akan mendokumentasikan semua aktivitas yang berhubungan
dengan pelaksanaan tersebut. Metode ini digunakan upaya
menyempurnakan data-data yang diperoleh dari metode observasi dan

wawancara.

33 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him 167.

3 Nana Syadik Sukamadinata, Metode Penelitan Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm 221.

35 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal
Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), him 93.
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I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca di dalam memahami bahasan penelitian,
maka digunakanlah sistematika Penulisan dalam bab-bab yang tiap-tiap bab
terdiri dari sub bab seperti yang ada dibawah ini :

BAB I: Berisi Pendahuluan, yang berisi tujuh sub bahasan, yaitu Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penelitian yang
Relevan, Kerangka Berfikir, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB II: Teori mengenai Resepsi Al-Qur’an, Living Qur’an, Tradisi
Khatmil Qur’an.

BAB III: Berisi Tentang Gambaran Umum Tentang Padepokan Dakwah
Sunan Kalijaga, Pelaksanaan Tradisi Khatmil Qur’an Sunan Kalijaga Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal dan Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi
Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal.

BAB IV: Berisi Tentang Analisis Praktik, dan Pemaknaan Masyarakat
Terhadap Tradisi Khatmil Qur’an Di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga”
Desa Demangharjo Kabupaten Tegal

BAB V: Berisi tentang Penutup, Kesimpulan dan Saran Penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan dalam penelitian tentang suatu praktik dan resepsi
masyarakat dalam tradisi Khatmil Qur’an yang diadakan oleh Padepokan Sunan

Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal sudah peneliti jelaskan pada sub-

bab yang lalu. peneliti menarik beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Kegiatan Khatmil Qur’an pada Padepokan sunan Kalijaga di Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal, merupakan tradisi dimana proses ini
dijalankan, dan karakter dasar dari trasdisi adalah sifatnya yang bertahan
karena senantiasa dilestarikan dari waktu ke waktu. Pada prosesi khataman
ini, menggunakan metode membaca Al-Qur'an 30 juz secara serentak atau
dalam waktu bersamaan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari minggu
satu bulan sekali dan dimulai pada pukul 08.00 sampai selesai. Tradisi
Khatmil Qur’an ini dibaca oleh satu orang satu juz, dan untuk pemimpinnya
sendiri yaitu Udztad Bukhari membaca juz 30. Setelah pembacaan Khatmil
Qur’an, dilanjutkna dengan pembacaan Do’a Khatmil Qur’an dan ditutup
dengan pembacaan kitab Munajat karya Kyai Haji Raden Syarif Rahmat
selaku pendiri Padepokan Sunan Kalijaga.

2. Makna kegiatan rutinan Khatmil Qur’an Padepokan Sunan Kalijaga Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal berdasarkan teori sosiologi Karl Mannheim

memiliki tiga makna, yaitu makna objektif pembacaan Khatmil Qur’an

92
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sebagai rutinan Padepokan Sunan Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten
Tegal, dimaknai sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan
sarana mengingat Allah dengan tujuan mencari Ridho Allah SWT, memiliki
jiwa taat kepada Allah SWT, mendapatkan barokah seta menambah
keteguhan iman kepada Allah SWT. Makna ekspresif dari kegaiatan Khatmil
Qur’an dimaknai sebagai nilai ketakwaan kepada Allah SWT, nilai istiqgamah
dalam mengikuti kegiatan yang bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
hal-hal baik, nilai menghormati dan menghargai satu sama lain, dimana
masyarakat menjadi lebih dekat dengan warga desanya. Makna dokumenter
dimaknai minibulkan kecintaan masyarakat yang lebih besar terhadap Al-
Qur’an, selalu mengingat Allah SWT dengan cara beribadah, membaca Al-
Qur’an dan selalu berbuat baik kepada sesama dan berusaha untuk
membersihkan hati dari sifat tercela akan membuat jiwa tentram dan damai.
Ketentraman jiwa ini merupakan rahmat dari Allah SWT dari hasil
bertawakal kepada-Nya, dan enambah erat hubungan silaturahmi antara
anggota dan jama’ah masyarakat Desa Demangharjo dan sebuah proses
menghidupkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
B. Rekomendasi
Berdasaran hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran atau
rekomendasi yang akan disampaikan oleh penulis, diantaranya :
1. Padepokan Sunan Kalijaga harus melaksanakan tradisi Khatmil Qur’an
secara terus menerus walaupun adanya perubahaan zaman karena hal tersebut

dapat memicu rasa cinta masyarakat terhadap Al-Qur’an.
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2. Pada Kemenag Kabupaten Tegal, hendaknya berkolaborasi dengan
Padepokan Sunan Kalijaga dalam menyampaikan pesan Al-Qur’an.

3. Kepada Dinas Pendidikan, Padepokan Sunan Kalijaga adalah salah satu
tempat untuk menimba ilmu Agama dan Padepokan Sunan Kalijaga ini
merupakan suatu tempat yang bisa digandeng oleh Dinas Pendidikan dalam
menyampaikan pesan-pesan pendidikan melalui Agama.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa saran yaitu :

1. Untuk masyarakat Desa Demangharjo, teruslah mendalami ilmu agma sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Karena ketika hal itu dilakukan, maka
segalanya akan terasa lebih indah, hingga pada akhirnya tumbuhlah rasa
ikhlas dan cinta didalam hati untuk mempelajarinya.

2. Untuk orang-orang yang berperan dalam kegiatan keagamaan, teruslah untuk
berdakwah dengan membuat metode-metode dakwah yang mudah, kreatif,
dan yang cocok dengan karakteristik masyrakat. Agar masyarakat dapat
mengikutinya secara bahagia.

3. Untuk mahasiswa ataupun mahasiswi yang berada di dalam kampus Islam,
agar selalu mempelajari kajian Living Qur’an, supaya mengetahui bahwa Al-
Qur’an yang ada di dalam kehidupan masyarakat bukan hanya Al-Qur’an
yang berbentuk mushaf atau bacaan saja. Tetapi, ternyata Al-Qur’an juga

hidup di tengah-tengah masyarakat.
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